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METODE PENELITIAN

A. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari
orang/subyek itu sendiri. Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya yaitu pengamatan, wawancara, dan penelaahan dokumen.
Hilal dan Alabri mendefinisikan bahwa metode kualitatif diartikan sebagai
metode penelitian dengan mendeskripsikan fenomena berdasarkan sudut
pandang para informan/narasumber, kemudian berusaha menemukan realita
yang ada untuk selanjutnya digunakan untuk mengembangkan pemahaman
secara holistik tentang sebuah fenomena dalam konteks tertentu.®® Selain itu
disebutkan bahawa penelitian kualitatif biasanya berbentuk deskriptif dan
umumnya memakai analisis dengan pendekatan induktif, dilakukan dengan
situasi dan data yang wajar serta data yang dihimpun bersifat kualitatif.
Kemudian penelitian deskriptif diartikan sebagai upaya dalam mengolah data
untuk dirubah menjadi sesuatu yang bisa dipaparkan secara jelas dan tepat
agar dapat dipahami oleh orang lain.®® Penelitian ini diarahkan untuk
mengetahui seberapa besarkah minat dari masyarakat Desa Bendo Kabupaten
Tulungagung dalam penggunaan produk bank syariah dan juga analisis faktor
apa sajakah yang dapat mempengaruhi rendahnya minat masyarakat Desa

Bendo Kabupaten Tulungagung dalam menggunakan produk bank syariah.

B. LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Bendo. Desa Bendo merupakan salah

satu dari 20 desa yang terletak dalam wilayah administrasi Kecamatan

% Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik, (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hal. 10

% Frisa Silwy Sitorus, Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Produk
Perbankan Syariah di Kelurahan Pematang Pasir Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai,
Medan: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri (UIN)
Sumatera Utara, 2019, hal. 7
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Gondang Kabupaten Tulungagung. Dimana desa ini terdiri dari 2 dusun yakni
Dusun Cabe dan Dusun Krajan sebagai pusat pemerintahan. Desa ini terletak
pada dataran rendah dengan luas wilayah +137,155 km? atau 137,155 ha
(hektare) dimana sebagian besar wilayahnya merupakan persawahan. Desa ini
berbatasan langsung dengan Desa Balerejo kecamatan Kauman di sebelah
utara, Desa Kedungsoko kecamatan Tulungagung di sebelah Timur, di
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kiping, dan Desa Gondang di
sebelah barat.®’

Alasan pemilihan Desa Bendo Kecamatan Gondang sebagai lokasi

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan data badan pusat statistik kabupaten Tulungagung pada
tahun 2019 jumlah penduduk dari Desa Bendo yaitu 3.808 jiwa,
yang terdiri laki-laki 1.877 jiwa dan perempuan 1.931 jiwa. Dari
3.808 jiwa tersebut, sebagian besar dari penduduk Desa Bendo
beragama Islam. Meskipun mayoritas penduduknya merupakan
seorang muslim, hal ini tidak menyebabkan tingginya minat
masyarakatnya untuk menggunakan produk bank syariah.

2. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti
menemukan fakta bahwa minat masyarakat Desa Bendo Kabupaten
Tulungagung terhadap bank syariah masih rendah. Meski sebenarnya
sudah banyak masyarakat Desa Bendo yang telah mengetahui

mengenai bank syariah.

®7 https://bendo.tulungagungdaring.id/ diakses pada 10 Juli 2021 pukul 17.23 WIB
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Desa/Kelurahan Islam Katolik Kristen Hindu Budha Jumlah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

001 Kendal 2014 . - . - 2014
002 Tawing 2712 7 - - - 2719
003 Gondosuli 2 687 11 - . - 2702
004 Dukuh 2323 6 10 - 1 2 340
005 Sepatan 1719 18 3 . - 1740
006 Macanbang 2076 1 . . . 2077
007 Kiping 2 845 1 - . - 2 846
008 Rejosari 2476 - - - 2476
009 Bendo 3793 14 - - 1 3 808
010 Ngrendeng 2 680 40 - - - 2720
011 Gondang 3355 2 19 . 5 3381
012 Bendungan 2698 6 1 - - 2705
013 Mojoarum 4678 1 - 3 - 4 682
014 Sidomulyo 2 448 - - - - 2 448
015 Notorejo 3503 17 - - - 3520
016 Sidem 2058 2 . . . 2 060
017 Blendis 3325 10 - - - 3335
018 Tiudan 8773 44 8 - - 8 825
019 Wonokromo 2753 13 - . - 2 766
020 Jarakan 2278 . . - 1 2279

e 61194 193 a1 3 8 61443

Gondang

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung Tahun 2020
Gambar 3.1
Jumlah Penduduk Beragama Islam di Kecamatan Gondang

C. INSTRUMEN PENELITIAN
Kehadiran peneliti dilapangan merupakan instrumen kunci penelitian
yang mutlak diperlukan, karena terkait dengan penelitian yang telah dipilih
yaitu dengan pendekatan kualitatif. Sehingga mengadakan penelitian yang
dilakukan peneliti bertindak sebagai observer, pengumpulan data,
penganalisis data dan sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam
melakukan penelitian ini kedudukan penelitian adalah sebagai perencana,

%8 Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, Kecamatan Gondang Dalam Angka:
Gondang Sub Regency in Figure, (BPS Kabupaten Tulungagung, 2020), ISBN: 978-623-92909-6-
2, Katalog : 1102001.3504170, hal. 47
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pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan akhirnya sebagai
pelapor hasil penelitian.

Selain itu, instrumen penelitian ini juga dapat berupa berbagai alat yang
digunakan oleh peneliti dalam menunjang pelaksanaan dan pengambilan data
penelitian, yakni diantaranya :

1. Camera, merupakan alat yang digunakan sebagai alat bantu dalam
observasi untuk pengambilan data secara tertulis yakni dalam bentuk
foto ataupun rekaman dari informan/narasumber. Foto ini nantinya
akan dijadikan sebagai lampiran bukti bahwa peneliti benar-benar
melakukan wawancara dengan para responden.

2. Pedoman wawancara, digunakan sebagai acuan dalam melakukan
wawancara kepada informan/narasumber. Pedoman wawancara ini
dibuat oleh peneliti sebagai alat untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan.

. DATA DAN SUMBER DATA
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh. Sumber data diperoleh dan didapatkan sendiri
oleh peneliti. Selama pengumpulan subyek penelitian peneliti menempatkan
diri sebagai instrumen utama serta pengumpulan data dari sumber yang ada di
lapangan.
Sumber data dibagi menjadi 2, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti.
Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikan obyek
penelitian. Pada metode ini penulis melakukan observasi langsung,
wawancara dan juga penyebaran angket kepada beberapa penduduk
Desa Bendo Kabupaten Tulungagung dari berbagai profesi dan latar
belakang pendidikan. Informasi-informasi yang didapat dari hasil
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wawancara dan penyebaran angketdengan para responden ini nantinya
akan dijadikan sumber data primer dari penelitian ini.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari obyek penelitian. Data-data ini berasal dari data-data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang tersimpan. Pada data sekunder
ini peneliti memakai buku buku-buku, brosur, artikel, website yang
berkaitan dengan penelitian ini. Penggunaan data sekunder dari
berbagai media seperti buku, brosur, artikel, website yang berkaitan
dengan penelitian ini berguna sebagai sarana penunjang informasi dari

penelitian ini.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, dimana peneliti dituntut untuk terampil dalam mengumpulkan data
untuk mendapatkan data yang valid.
1. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan untuk
mendapatkan pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman
penginderaaan dari informasi mengenai masalah-masalah yang diteliti.®
Tujuan penggunaan teknik pengumpulan data ini adalah untuk
memperoleh data secara jelas dan konkret tentang analisis minat
masyarakat Desa Bendo Kabupaten Tulungagung dalam penggunaan
produk bank syariah. Peneliti secara langsung akan melakukan wawancara
dengan beberapa sampel narasumber dari penduduk Desa Bendo
Kabupaten Tulungagung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berkaitan

dengan sumber data. Dalam suatu penelitian sumber data melibatkan 3

faktor yaitu latar penelitian, orang-orang yang terlibat, dan sesuatu yang

% 1bid., him. 108
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dihasilkan melalui keterlibatan orang-orang tersebut.”® Tujuan penggunaan
teknik pengumpulan data ini adalah untuk memperoleh informasi yang
sebenarnya meliputi data jumlah penduduk yang ada di Desa Bendo
Kabupaten Tulungagung, jumlah penduduk berdasarkan agama yang
dianut dan informasi-informasi terkait yang memang dibutuhkan dalam

penelitian ini.

F. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja
menggunakan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain. * Tujuan dari adanya analisis data
ini agar penelitian mudah dipahami dengan apa yang telah peneliti sajikan
kepada para pembaca.

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles
dan Hiberman yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi sebagimana
telah dikutip oleh Pawito yaitu:"

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data atau data reduction merupakan suatu proses
analisis data yang sudah terkumpul dengan membuat suatu
rangkuman. Proses analisis ini dimulai dengan menentukan hal-hal
pokok yang dianggap penting. Data yang sudah dianalisis akan
memberikan suatu pola gambaran yang memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data selanjutnya. Dalam penelitian ini, peneliti

menganalisis minat masyarakat Desa Bendo Kecamatan Gondang

" Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniorapada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hal. 233

™' Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1999),
hal. 194

"2 pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hal. 104
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Kabupaten Tulungagung dalam menggunakan produk dari bank
syariah.
. Penyajian data (Data Display)

Ini merupakan tahap dimana data akan dianalisis dengan cara
menguraikan semua konsep-konsep yang ada hubungannya dengan
pembahasan dalam penelitian melalui deskripsi ilmiah yang diakhiri
dengan penarikan kesimpulan. Kemudian kesimpulan tersebut
disajikan secara deskriptif melalui sebuah paragraf naratif atau cerita.

. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclussion Drawing and
Verification)

Merupakan suatu tahap dimana objek penelitian digambarkan
dengan jelas yang didasarkan pada penggabungan informasi yang
disusun menjadi suatu susunan yang runtut. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila
ditemukan bukti guna mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut
sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan konsisten dengan
kondisi yang ditemukan di lapangan maka kesimpulan yang diperoleh

merupakan kesimpulan yang kredibel.



